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Abstrak: Pembelajaran IPA SMP berorientasi pada pembelajaran kontekstual. Siswa diarahkan untuk belajar melalui 
lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar memiliki potensi lokal yang dapat digunakan sebagai sumber belajar.  
Potensi lokal dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPA dengan cara melakukan pemetaan potensi lokal dan 
materi IPA. Penelitian ini bertujuan memetakan potensi lokal yang dapat diintegrasikan dengan pembelajaran 
IPA SMP/MTs melalui pembelajaran kontekstual. Studi literatur dan survey digunakan sebagai metode 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 5 materi IPA SMP berhasil dipetakan. Materi IPA meliputi: Energi 
dalam sistem kehidupan, kependudukan dan lingkungan, lingkungan biotik dan abiotik, fluida, serta suhu dan 
kalor. Potensi lokal meliputi: waduk PLTA musi, danau suro, kebunteh kabawetan, air terjun sengkuang, sumber 
air panas sempiang, sungai musi, dan bunga rafflesia arnoldi. 
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1. PENDAHULUAN 

Suatu gejala alam yang dapat dijelaskan secara ilmiah dengan melakukan pengumpulan data, observasi 
serta eksperimen sebagai dasar pengetahuan dapat disebut sebagai sains (Nix et al., 2005; Webb, 2005). Atau 
dengan kata lain sains adalah suatu pengetahuan yang sistematis dan berlaku secara universal. Pembelajaran IPA 
terpadu merupakan suatu model yang dianjurkan penerapannya pada jenjang dasar dan menengah (Nisak & 
Susantini, 2013). Dalam peneraran pembelajaran IPA terpadu kemampuan profesional guru sangatlah 
diperlukan. Kemampuan yang memadai dan mimiliki cukup pengetahuan dalam menyampaikan pembelajaran 
IPA secara terpadu, utuh dan menjadi saling satu kesatuan (Pujiastuti et al., 2012). 

Pembelajaran IPA bagi siswa SMP/MTs memerlukan suasana belajar secara kontekstual. Siswa perlu 
disajikan suasana belajar yang sesuai dengan lingkungan mereka sendiri. Belajar melalui lingkungan sekitar akan 
mempermudah siswa dalam memahami materi. Lingkungan sekitar siswa berhubungan dengan tempat tinggal 
siswa tersebut. Siswa yang berasal dari daerah tertentu memiliki perbedaan lokasi geografis, budaya, dan potensi 
lokal. Penelitian ini berfokus pada potensi lokal daerah yang akan gunakan sebagai sumber belajar siswa. 

Potensi lokal adalah potensi sumber daya spesifik yang dimiliki suatu daerah. Potensi lokal meliputi 
sumber daya alam, sumber daya manusia, teknologi, dan budaya yang dapat dikembangkan untuk membangun 
kemandirian nasional (Hariyadi, 2010). Hampir semua bidang dapat memanfaatkan potensi lokal, salah satunya 
pendidikan. Kegiatan menggali potensi budaya daerah yang memiliki hubungan langsung dengan tema-tema 
pembelajaran sains dapat memberikan gambaran yang jelas dan relevan antara materi pembelajaran, pendidik, 
dan siswa (Raj & Devi, 2014). 

Potensi lokal di Kabupaten Kepahiang sangat bervariasi. Potensi lokal Kabupaten Kepahian antara lain 
aspek: peternakan, pertanian, sumber energi, dan wisata. Potensi lokal Kabupaten Kepahiang meliputi PLTA 
musi, danau suro, kebunteh kabawetan, air terjun sengkuang dan sumber air panas sempiang. Tempat wisata 
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar IPA. Berdasarkan hasil kajian RPP pelajaran IPA SMP/MTs, 
materi IPA dianalisis, kemudian dipilih untuk dapat diintegrasikan dalam potensi lokal Kabupaten Kepahiang. 
Siswa SMP/MTs di Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu, sudah tidak asing dengan potensi lokal yang ada 
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di daerahnya. Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP/MTs di Kabupaten Kepahiang, potensi 
lokal daerah Kepahiang belum tereksplorasi dan belum dijadikan sumber belajar IPA siswa. Hal ini karena, guru 
belum menemukan referensi yang dapat dijadikan acuan dalam memahami konsep IPA melalui potensi lokal 
daerah. 

Pendidikan IPA berbasis potensi lokal memiliki keunggulan diantaranya pembelajaran lebih relevan 
dengan kehidupan nyata, mendorong lahirnya kreativitas, dan mendorong kerjasama dengan masyarakat. 
Potensi lokal diintegrasikan dalam pembelajaran IPA sebenarnya bukan hal baru, beberapa penelitian mengenai 
potensi lokal digunakan sebagai sumber belajar IPA dan memiliki dampak positif terhadap siswa (Jufrida et al., 
2018; Lidi et al., 2021). Integrasi potensi lokal ini juga akan memberikan peningkatan kreativitas guru dalam 
mempersiapkan suatu pembelajaran (Fuadati & Wilujeng, 2019; Rosa et al., 2020)  dengan lebih menarik. 
Pendidikan memiliki sifat penting dalam mengarahkan pada kehidupan masyarakat serta keterlaksanaan 
pendidikan akan dipengaruhi dan didukung oleh lingkungan. Semua aspek harus saling bekerja sama dalam 
pendidikan, tidak hanya pemerintah atau swasta, tetapi semua elemen masyarakat menjadi elemen penting 
dalam keberhasilan pada pendidikan anak (Cheng, 2002; Pornpimon et al., 2014). 

Penelitian ini bertujuan memetakan potensi lokal di Kabupaten Kepahiang dengan materi IPA SMP/MTs. 
Pemetaan ini dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan bahan ajar dan desain pembelajaran berbasis 
kontektual.  

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan survey lapangan. Penelitian dimulai dari: (1) studi 
literatur untuk memperoleh informasi melalui jurnal dan web kabupaten kepahiang tentang potensi lokal 
masyarakat tersebut, (2) melakukan survey untuk memperoleh informasi tentang potensi lokal di daerah 
Kabupaten Kepahiang. Survei digunakan untuk mengkonfirmasi data yang diperoleh melalui kajian linteratur. 
Survei dilakukan pada 2 tokoh masyarakat Kepahiang. Setelah informasi potensi lokal masyarakat kepahiang 
diperoleh maka selanjutnya (3) menganalisis materi yang IPA yang dapat diintegrasikan dengan potensi lokal 
masyarakat kepahiang sesuai dengan kurikulum 2013, (4) Menyimpulkan.  

Instrumen pengumpulan data survey digunakan menggunakan lembar wawancara terbuka. Data dianalisis 
melalui: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Materi IPA berdasarkan kurikulum 2013 Berdasarkan kajian pada kurikulum 2013, materi IPA kelas VII 
hingga IX meliputi yaitu (1) objek IPA dan pengamatannya, (2) klasifikasi makhluk hidup, (3) klasifikasi materi 
dan perubahannya, (4) suhu dan kalor, (5) energy dalam system kehidupan; (6) gerak benda dan makhluk hidup, 
(7) usaha dan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari, (8) struktur dan fungsi tumbuhan, (9) system 
pencernaan manusia, (10) zat aditif dan zat adiktif, (11) system peredaran darah manusia, (12) tekanan zat dan 
penerapannya dalam kehidupan, (13) tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan, (14) system pernafasan 
manusia, (15) system ekskresi manusia, (16) getaran dan gelombang dalam kehidupan, (17) cahaya dan alat optik, 
(18) system reproduksi manusia, (19) reproduksi pada tumbuhan dan hewan, (20) kependudukan dan 
lingkungan, (21) partikel penyusun benda mati dan makhluk hidup, (22) teknologi listrik, (23) kemagnetan dan 
pemanfaatnya. Pembelajaran fisika yang dilakukan mengacu pada semua kompetensi yang dipersyaratkan. 
Potensi lokal Kabupaten Kepahiang, Bengkulu, Indonesia. Kabupaten Kepahiang terdiri atas daerah dataran 
tinggi, yang merupakan gugusan Pegunungan Bukit Barisan. Tak heran, letak wilayah ini antara lain berada pada 
ketinggian 350 meter hingga lebih 1.200 meter dari permukaan laut, yang dirinci sebagai berikut: (1) Area 
Berbukit, meliputi daerah seluas 19.030 hektar (28,20 persen), (2) Area Bergelombang sampai Berbukit, meliputi 
daerah seluas 270.065 hektar (40,70 persen), (3) Area Datar sampai Bergelombang, meliputi daerah seluas 
20.405 hektar (31,10 persen). Karena sebagian besar wilayah Kabupaten Kepahiang berupa pegunungan, maka 
sebagian besar pula wilayahnya mempunyai drainase yang bagus, yakni tidak tergenang air seluas 62.766 hektar 
atau 94,42 dari total luas wilayah Kepahiang. Sedangkan yang tergenang air sepanjang tahun hanya 925 hektar 
atau 1,39 persen dan sisanya sebanyak 2.789 hektar atau 4,19 persen kadang-kadang tergenang.  Sebagaimana 
daerah-daerah lain di Indonesia, Kabupaten Kepahiang juga beriklim tropis dengan curah hujan rata-rata 233,5 
milimeter/bulan, dengan jumlah bulan kering selama tiga bulan, sementara bulan basah Sembilan bulan. 
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Kelembaban nisbi rata-rata 85,21% dan suhu harian rata-rata 23,87°C, dengan suhu maksimum 29,87°C dan 
suhu minimum 19,65°C. Potensi lokal Kabupaten Kepahiang terdiri dari beberapa sektor.  

Sektor pertanian meliputi: tanaman pangan, tanaman holtikultura, dan tanaman palawija. Sektor 
perkebunan meliputi: kopi luwak, kayu manis, lada hitam, kemiri, cengkeh. Sektor peternakan meliputi: 
produksi telur dan daging. Sektor perikanan meliputi: ikanpatin, mas, nila, udang, tawes, mujair, lele. Untuk 
mendukung pengembangan sector perikanan tersebut agar berkembang maju, dinamis, dan menjadi andalan 
daerah, maka secara bertahap akan dibangun: pabrik pakan ikan, pabrik pengolahan ikan, pabrik pupuk. Sektor 
pertambangan meliputi: batu andesite, basait, rhyolite. Potensi pariwisata di Kabupaten Kepahiang terbagi dalam 
beberapa kategori, yaitu: wisata alam, wisata petualangan, dan wisata seni budaya. Potensi alam Kepahiang antara 
lain: panorama kebunteh kabawetan, danau suro, air terjun, bunga rafflesia arnoldi, taman kota dan bukit jupi, 
waduk PLTA musi, sumber air panas. Sebagian potret potensi lokal Kabupaten Kepahiang terlihat pada Gambar 
1, Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4. 

  
 Gambar 1. Panorama Kebun Teh Kabawetan  Gambar 2. Danau Suro 

   
 Gambar 3. Air Terjun Curug Embun Gambar 4.Raflesia Arnoldi 

Pemetaan Potensi Lokal Kabupaten Kepahiang dengan Materi IPA SMP/MTs 

Berdasarkan analisis materi pada kurikulum 2013, materi IPA SMP/MTs yang dapat diintegrasikan 
dengan potensi lokal, yaitu energid alam system kehidupan, kependudukan dan lingkungan, lingkungan biotik 
dan abiotik, fluida, serta suhu dan kalor. Potensi lokal yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran fisika 
meliputi waduk PLTA musi, danau suro, kebunteh kabawetan, air terjun sengkuang dan sumber air panas 
sempiang. Aktivitas pembelajaran fisika yang sesuai dengan potensi lokal yang diintegrasikan. Penentuan 
aktivitas itu sendiri disesuaikan dengan karakteristik fisika dan tuntutan kurikulum 2013 Edisi Revisi yang 
menuntut proses pembelajaran meliputi 5M, yaitu mengamati menanya, mencoba, menalar, dan menyaji. 

Tabel 1. Pemetaan potensi lokal Kabupaten Kepahiang dalam materi IPA SMP/MTs berdasarkan Kurikulum 
2013  

Materi IPA Potensi Lokal Keterangan 
Energi dalam system 
kehidupan 

Waduk PLTA musi Pembahasan tentang pemanfaatan Waduk PLTA Musi 
sebagai alternative sumber energi listrik 

Kependudukan dan 
lingkungan 

Danau suro Pembahasan mengenai bagaimana lingkungan akan 
mempengaruhi jumlah pendidik. Seperti ketersedian air 
serta tingkat pencemaran lingkungan merupakan factor 
yang penting diperhatikan. 

Sungai musi 
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Lingkungan biotik dan 
abiotik 

Kebunteh kabawetan Pembahasan tentang ekosistem yang merupakan 
kesatuan fungsional antara mahluk hidup dan 
lingkungannya.  

Bunga rafflesia 
arnoldi 

Pembahasan tentang komponen biotik dan abiotik 
disekitar budidaya bunga rafflesia arnoldi 

Fluida Air terjun sengkuang Pembahasan mengenai fluida dinamis, yang mana 
menjelaskan fenomena fluida yang mengalir 
ataubergerak.  

Suhu dan kalor Sumber air panas 
sempiang 

Pembahasan mengenai definisi suhu, kalor, perubahan 
kalor serta perpindahan kalor.  

Hasil Validasi Pemetaan Potensi Lokal Kabupaten Kepahiang dengan Materi IPA SMP/MTs 

Hasil validasi pemetaan potensi lokal Kabupaten Kepahiang dan materi IPA SMP/MTs oleh expert 
judgement, guru, dan rekan sejawat menunjukkan bahwa pemetaan tersebut valid. Penilaian oleh validator 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil validasi pemetaan potensi lokal 

Aspek Penilaian Skor rata-rata Skor Maksimum Kategori 
Kelengkapan identifikasi potensi lokal 4,50 5,00 Sangat Baik 
Kelengkapan materi IPA 5,00 5,00 Sangat Baik 
Kesesuaian potensi lokal dengan materi IPA 5,00 5,00 Sangat Baik 

Kelengkapan identifikasi potensi lokal tidak mendapatkan skor maksimum dikarenakan menurut 
validator ada potensi lokal yang belum dimasukkan dalam materi IPA, sehingga perlu ditambahkan, seperti: 
sungai musi, dan bunga rafflesia arnoldi. Berdasarkan saran dari validator, kemudian dilakukan perbaikan 
dengan menambahkan potensi lokal pada pemetaan materi IPA. Sungai musi dimasukkan pada kependudukan 
dan lingkungan, serta bunga rafflesia arnoldi dimasukkan pada materi lingkungan biotik dan abiotik. 

4. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 5 materi IPA SMP berhasil dipetakan. Materi IPA meliputi: Energi dalam 
system kehidupan, kependudukan dan lingkungan, lingkungan biotik dan abiotik, fluida, serta suhu dan kalor. 
Potensi lokal meliputi: waduk PLTA musi, danausuro, kebunteh kabawetan, air terjun sengkuang dan sumber 
air panas sempiang. 
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